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ABSTRAKSI

Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengkritisi maraknya jasa pertukaran
uvang di jalan-jalan jelang lebaran. Praktek ini dinilai mengandung unsur riba
karena konsumen selalu membayar lebih dari uang yang dipertukarkan. Bahkan
MUT kabupaten Jombang, Jawa Timur telah mengharamkan jasa pertukaran uang
yang selalu marak jelang lebaran. Bank Indonesia pun mendukung keputusan

"MUT Jombang yang mengharamkan jasa pertukaran uang karena mengandung

riba. Sementara itu, Jaringan Islam Anti Diskriminatif Jawa Timur berpendapat
bahwa pernyataan MUI yang mengharamkan jasa pertukaran uang dinilai sebagai
informasi yang terlalu dini sebab tanpa didasari dengan pengumpulan fakta-fakta
yang ada di lapangan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimana data-data yang
dikumpulkan bersifat deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Melalui sumber kepustakaan, dilakukan penelusuran
literatur-literatur  fikih klasik hingga modern. Dari penelusuran sumber
kepustakaan ini diharapkan akan dapat dikumpulkan data yang berkaitan dengan
konsep pertukaran uang. Sedangkan sumber informan, digunakan untuk
melengkapi data yang berkaitan dengan praktek pertukaran uang di Bank dan di
Masyarakat. Dalam penelitian ini penulis mewawancarai penyedia jasa penukaran
uang di jalan.

Bank Indonesia sendiri maupun Bank-Bank yang bekerjasama dengan BI
yang tidak mengambil keuntungan atau kelebihan dalam penukaran uang sejenis
sudah jelas bahwa praktek tersebut tidak termasuk riba yang diharamkan. Dan
sesuai dengan perspektif fikih muamalah karena terpenuhi syarat-syaratnya.
Sedangkan untuk praktek penukaran uang di jalan-jalan dengan disertai kelebihan
tidak sesuai dengan perspektif fikih muamalah karena tidak terpenuhi syarat-
syaratnya yakni yadan bi yadin sawaan bi sawain. Juga dalil tentang pertukaran
uang telah jelas dan qoth’i, sehingga praktek pertukaran uang di jalan adalah
haram karena ada dalil yang shahih tentang keharamannya.




BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mata uang kertas yang beredar sekarang dengan bentuk dan sistem yang
berlaku tidak pernah dikenal di masa turunnya wahyu.! Sebab di masa itu yang
ada hanya uang dinar yang terbuat dari emas dan diterbikan oleh Raja Dinarius
dari kerajaan Romawi dan uang dirham yang terbuat dari perak dan diterbitkan

oleh Ratu dari kerajaan Sasanid Persia, serta fulus yang terbuat dari tembaga.

Adapun mata uang kertas baru muncul di masa-masa terakhir, yang untuk
pertama kalinya dijadikan uang yang bersifat wajib yakni uang kertas telah wajib
mengambil fungsi emas dan perak sehingga ia menjadi satu-satunya satuan hitung
dan sarana perantara dalam tukar-menukar’ yang disahkan ketika perang dunia ke
1 pada tahun 1914 M.?

Dengan demikian, mata uang kertas menjadi nilai harga sebagaimana
halnya emas dan perak. Oleh sebab itu, hukum tukar-menukar mata uang
kertaspun tunduk kepada peraturan al-sharf (pertukaran) sebagaimana halnya

4
emas dan perak.

Al-sharf adalah bentuk jual beli nagdain baik sejenis maupun tidak—yaitu

jual beli emas dengan emas, perak dengan perak, atau emas dengan perak—dan

'Ahmad Hasan, Mata Uang Islami, terj Saifurrahman Barito dan Zulfakar Ali, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2005), Cet ke-1, h. 131

2Ahmad Hasan, Mata Uang Islami, h. 240

3Ahmad Hasan, Mata Uang Islami, h. 42

“Ahmad Hasan, Mata Uang Islami, h. 240




baik telah berbentuk perhiasan maupun mata uang’. Diriwayatkan oleh ‘Ubadah
bin al-Shamit Ra. Rasulullah Saw bersabda:
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“Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, sya’ir
dengan sya'ir, kurma dengan kurma, garam dengan garam, satu ukuran,
sama rata, tangan ke tangan (tunai), dan jika berbeda jenis maka silahkan
kalian menjualnya dengan cara yang kalian mau dengan pembayaran
kontan.”

Praktek pertukaran uang sudah terjadi sejak dahulu dan seiring
perkembangan zaman praktek itupun masih dipakai hingga sekarang. Praktek
pertukaran uang banyak ditemui di Bank, Money Changer juga tempat-tempat
lain. Tempat lain yang menjadi sarana pertukaran uang biasanya berada di jalan-
jalan dan sangat ramai menjelang lebaran. Namun, praktek pertukaran uang di

jalan menjelang lebaran manuai kontroversi.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengkritisi maraknya jasa pertukaran
uang di jalan-jalan jelang lebaran. Praktek ini dinilai mengandung unsur riba
karena konsumen selalu membayar lebih dari uang yang dipertukarkan.7 Bahkan
MUI kabupaten Jombang, Jawa Timur telah mengharamkan jasa pertukaran uang

yang selalu marak jelang lebaran. Bank Indonesia pun mendukung keputusan

SWahbah Az-Zuhaili, Al-Figh al-Islam wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk
(Jakarta: Gema Insani, 2011), Cet. ke-1, h.279

*Muhammad Néshiruddin al-Albani, Mukhtdshar Shahih Muslim, terj. Ma’rus dan
Ahmad Junaidi, (Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2008), Cet. ke-1, h. 620

"Dwi Afrilianti, Inilah Alasan Penukaran Uang Baru Haram, Http:news.okezone.com,
diakses tanggal 8 Agustus 2011




MUI Jombang yang mengharamkan jasa pertukaran uang karena mengandung

riba.®

Sementara itu, Jaringan Islam Anti Diskriminatif (JIAD) Jawa Timur
berpendapat bahwa pernyataan MUI yang mengharamkan jasa pertukaran uang
dinilai sebagai informasi yang terlalu dini sebab tanpa didasari dengan
pengumpulan fakta-fakta yang ada di lapangan. Persoalan riba bukan sebatas
pertambahan nilai barang dari barang yang ditukar. Karena jika unsur ini saja
yang terpenuhi, maka konsekuensinya cukup serius dan berdampak pada praktek
perdagangan yang lazim digunakan masyarakat. Selain itu ada unsur lain yang
harus terpenuhi dalam riba yakni apakah terjadi eksploitasi terhadap warga miskin
dari transaksi ini dan sejauh mana eksploitasi itu beroprasi.9 Kemudian, ada juga
yang berpendapat bahwa margin yang diambil dari pertukaran uang tersebut

adalah sebagai imbal jasa.

Realitas ini menjadikan para ulama berbeda pandangan dalam
mengaplikasikan hukum fikih yang berlaku pada dirham perak dan dinar emas
terhadap mata uang kertas. Menurut Malikiyah, Syafi’iyah dan riwayat dari
Hambali berpendapat bahwa ‘illaf riba pada emas dan perak adalah nilai harga
(instrinsic value), sedangkan menurut kalangan Hanafi dan pendapat yang
masyhur dari Mazhab Hambali adalah ukuran timbangan, sedangkan pada uang

kertas berlaku hitungan.

Oleh karena itu, dari latar belakang di atas, penulis menganggap penting
untuk meneliti sejauh mana konsep pertukaran uang di Bank juga di masyarakat
dalam sebuah skripsi yang berjudul “PRAKTEK PERTUKARAN UANG
SEJENIS DALAM PERSPEKTIF FIKIH MUAMALAH”.

®Deny Irwansyah, BI Dukung Mui Haramkan Penukaran Uang, Http:news.okezone.com,
diakses tanggal 9 Agustus 2011

“Nurul Arifin, MUl  Dituding  Lebay ~ Haramkan  Penukaran Uang,
Http:news.okezone.com, diakses tanggal 11 Agustus 2011




B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Agar pembahasan penelitian ini tidak meluas dan lebih fokus maka penulis
membatasi masalah yang akan dibahas yakni hanya pada praktek pertukaran uang

kertas yang sejenis yang terjadi di masyarakat dan Bank Indonesia.

Dari latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan beberapa
point masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, dalam bentuk pertanyaan

berikut ini:

1. Bagaimana konsep pertukaran uang dalam Islam?

2. Bagaimana praktek pertukaran uang sejenis di Bank Indonesia dan di
masyarakat?

3. Apakah praktek pertukaran uang sejenis di Bank Indonesia dan di

masyarakat sesuai dengan perspektif fikih muamalah?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, yaitu:

1. Mengetahui konsep pertukaran uang dalam Islam

2. Mengetahui praktek pertukaran uang sejenis di Bank Indonesia dan di
masyarakat

3. Mengetahui kesesuaian praktek pertukaran uang sejenis di Bank Indonesia

dan di masyarakat dengan perspektif fikih muamalah
D. Manfaat Penelitian

Sejalan dengan tujuan penelitian maka penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat bagi peneliti, civitas akademika, dan masyarakat.

1. Bagi peneliti, yang sedang menyelesaikan study di bidang muamalah di
program S1 Institut lmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, melalui penelitian ini
akan semakin memperkaya dan memperdalam wawasan peneliti tentang
praktek pertukaran uang dan kesesuaian praktek yang terjadi di Bank dan
di masyarakat dengan perspektif fikih muamalah. Juga sebagai salah satu




syarat memperoleh gelar sarjana syari’ah (S.Sy) di Institut Ilmu Al-Qur’an
(11Q) Jakarta.

2. Sementara bagi kalangan civitas akademika, penelitian ini diharapkan
dapat menambah informasi dan menumbuhkan minat segenap civitas
akademika untuk mengkaji model-model kasus problem penerapan hukum
di masyarakat. Khususnya yang berkaitan dengan problem pertukaran
uang di masyarakat dan di Bank Indonesia.

3. Sedangkan bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjawab keraguan masyarakat tentang praktek pertukaran uang
menjelang lebaran khususnya yang terjadi di jalan dan bisa dijadikan
sebagai solusi alternatif dalam pengelesaian problem pertukaran uang yang

marak terjadi menjelang lebaran.
E. Kajian Pustaka Terdahulu yang Relevan

Dari survey kepustakaan tentang al-sharf (pertukaran uang) yang menjadi
telaah penting dalam penulisan penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya

tentang konsep uang dan pertukaran uang, antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Hasan dalam disertasinya yang
telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia yang berjudul Mata Uang
Islami, tahun 2006 buku ini membahas secara komprehensif konsep mata
vang dalam Islam dan permasalahan mata uang kertas. Buku ini juga

menekankan pentingnya stabilitas uang, bukan bentuk uang itu sendiri.

2. Skripsi yang dibuat oleh Ulfatur Rahmah yang berjudul Tinjauan Figh
Muamalah terhadap al-Sharf di PT Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah
Tbk cabang Jakarta Selatan, tahun 2008 dalam skripsi ini yang lebih
tekankan adalah sisi al-sharf yang terjadi pada valuta asing yang terjadi di
Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah. Di dalam skripsi ini dibahas
bagaimana konsep al-sharf dalam tinjauan fikih muamalah sedikit

menimbulkan permasalahan, karena beralihnya fungsi uang dari alat




pembayaran atau pertukaran berubah fungsi menjadi barang komoditi yang

dapat diperjual belikan.

Dari beberapa penelitian di atas bisa diambil kesimpulan bahwa apa yang
ingin penulis teliti berbeda yakni khusus pada al-sharf yang sejenis yang terjadi di
masyarakat dan di Bank. Dan penulis yakini hingga saat ini belum ada penelitian

mengenai hal tersebut.
F. Metode Penelitian dan Tehnik Penulisan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu salah satu jenis
pendekatan yang digunakan dalam penelitian, dimana data-data yang
dikumpulkan bersifat deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan

perilaku yang dapat diamati. 10

Data-data penelitian diperoleh dari perpustakaan (library research) dan
lapangan (field research). Oleh karena itu, sumber data yang digunakan meliputi

sumber kepustakaan dan informan.

Melalui sumber kepustakaan, dilakukan penelusuran literatur-literatur fikih
klasik hingga modern, seperti kitab Mukhtéshar Shahih Muslim karya Muhammad
Nashirudin al-Albani, kitab Fathul Bari’ bisyarhi Shahih Bukhari, kitab Bidayatul
Mujtahid karya Ibnu Rusyd, kitab ar-Riba wal-Qurudl karya Abdul Sura’i, buku
Problematika Islam Masa Kini: Qardhawi Menjawab karya Yusuf Qardhawi,
Fikih Sunnah karya Sayyid Sabiq, al-Figh al-Islam wa Adillatuhu karya Dr.
Wahbah az-Zuhaili, buku Fatwa-farwa jual beli karya Ahmad bin Abdul Razag,
Doktrin Ekonomi Syariah karya Afzalur al-Rahman, Mata Uang Islami karya
Ahmad Hasan. Dari penelusuran sumber kepustakaan ini diharapkan akan dapat

dikumpulkan data yang berkaitan dengan konsep pertukaran uang.

O exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Karya, 1989), h.




Sedangkan sumber informan, digunakan untuk melengkapi data yang
berkaitan dengan praktek pertukaran uang di Bank dan di Masyarakat. Dalam

penelitian ini penyedia jasa penukaran uang di masyarakat.

Data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan metode
perbandingan, yaitu setelah data tentang konsep pertukaran uang sejenis di kedua
lembaga disusun secara logis dan sistematis, kemudian akan dilakukan analisis

perbandingan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini.

Dalam menganalisa data yang diperoleh dari pertukaran uang sejenis yang
mengandung perbedaan pendapat, akan ditempuh analisa perbandingan untuk
menentukan mana di antara pendapat-pendapat itu yang paling kuat (rajih),
setelah terlebih dahulu dilakukan upaya kompromi antar pendapat-pendapat yang
berbeda.

Tehnik penulisan laporan dalam penelitian ini akan merujuk pada
“Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi” yang disusun oleh Prof. Dr.
Hj. Huzaemah T.Yanggo, MA, et al., yang diterbitkan oleh Institut Imu Al-
Qur’an (IIQ) Jakarta, Penerbit: Jakarta Press, tahun 2011.

G. Sistematika Penulisan

Hasil akhir dari penulisan ini akan dituangkan dalam laporan tertulis

dengan sistematika, sebagai berikut:

Bab . Pendahuluan: memuat Latar Belakang Masalah, Pembatasan dan
Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka

Terdahulu yang Relevan, Metode Penelitian, dan Sistematika Penelitian.

Bab I1. Konsep Pertukaran Uang Sejenis dalam Islam, bab ini akan dibagi
menjadi beberapa sub bab yang akan membahas tentang: Definisi Sharf
(pertukaran uang), Dasar hukum Sharf, Rukun dan Syarat Sharf, Teori Pertukaran,
Definisi dan Fungsi Uang, Sejarah Uang, Jenis-Jenis Uang, Kedudukan Mata
Uang Kertas.




Bab III. Praktek Pertukaran Uang Sejenis di Bank Indonesia dan di
Masyarakat. Pembahasannya terdiri dari: Praktek pertukaran uang sejenis di Bank
Indonesia, Profil Bank Indonesia, Tugas Bank Indonesia dalam Sistem
Pembayaran, Pelayanan Kas Yang Diselenggarakan oleh Bank Indonesia,
Mekanisme Bank Indonesia dalam Menerbitkan Uang Rupiah Baru, Panduan
Penukaran Uang Tidak Layak Edar, Kelebihan dan Kekurangan Praktek
Pertukaran Sejenis di Bank Indonesia, Praktek Pertukaran Uang Sejenis di
masyarakat, Kelebihan dan Kekurangan Praktek Pertukaran Uang Sejenis di Mas
yarakat.

Bab IV. Analisa Terhadap Praktek Pertukaran Uang Sejenis di Bank
Indonesia dan di Masyarakat dalam Perspektif Fikih Muamalah, Aspek-aspek
yang akan dianalisa meliputi: Perspektif Fikih Muamalah dalam Pertukaran Uang
Sejenis di Bank Indonesia dan di Masyarakat yang terdiri dari Analisis mengenai
“illat riba pada emas dan perak, Analisis mengenai tambahan atau kelebihan pada
pokok harta, Analisis mengenai keunggulan dari salah satu komoditi (barang),
Analisis mengenai profesi penyedia jasa penukaran mata uang, Analisis praktek
pertukaran mata uang kertas sejenis di Bank Indonesia dan di masyarakat. Serta

Alternatif Solusi Penyelesaian Praktek Pertukaran Uang Sejenis di masyarakat.

Bab V. Penutup yang berisi Kesimpulan dan Saran-saran.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis penulis mengenai praktek pertukaran uang sejenis di

Bank dan Masyarakat. Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Konsep pertukaran uang dalam Islam sudah disebutkan dalam beberapa
hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim bahwa
pertukaran uang sejenis dibolehkan dengan syarat, sawid-an bi sawa-in
(sama rata atau tidak ada kelebihan di dalamnya) serta yadan bi yadin
(tunai dan tidak boleh ditunda pembayarannya). Meskipun mata uang
kertas pada zaman Nabi tidak dipakai namun dengan ‘illat-nya yang sama
dengan emas dan perak yakni nilai harga maka hukum mata uang kertas

pun sama seperti hukum pertukaran mata uvang emas dan perak.

Praktek Pertukaran uang di Bank Indonesia tidak ada kelebihan dalam
penukarannya. Bank Indonesia memberikan penggantian sebesar nilai
nominal kepada masyarakat yang menukarkan uang lusuh atau uang cacat
sepanjang dapat dikenali keasliannya dan masih dalam jangka waktu 10
tahun sejak tanggal pencabutan. Sedangkan praktek pertukaran uang di
masyarakat yakni di jalan, ada dua bentuk. Yang pertama ditentukan di
awal keuntungannya yakni ada selisih dalam penukaran uang sejenis.

Sedangkan bentuk kedua tidak ditetapkan di awal tetapi sama-sama mau.

Praktek pertukaran uang di Bank Indonesia maupun Bank-Bank yang
bekerjasama dengan Bank Indonesia yang tidak mengambil keuntungan
atau kelebihan dalam penukaran uang sejenis sudah jelas bahwa praktek
tersebut tidak termasuk riba yang diharamkan dan sesuai dengan perspektif

fikih muamalah karena terpenuhi syarat-syaratnya yaitu sawé-an bi sawé-
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in (sama rata atau tidak ada kelebihan di dalamnya) serta yadan bi yadin
(tunai dan tidak boleh ditunda pembayarannya). Sedangkan praktek
penukaran uang di jalan-jalan dengan disertai kelebihan menurut penulis
tidak sesuai dengan perspektif fikih muamalah karena tidak terpenuhi
syarat-syaratnya. Juga dalil tentang pertukaran uang telah jelas dan qoth’i,
sehingga penulis berpendapat bahwa praktek pertukaran uang di jalan

adalah haram karena ada dalil yang shahih tentang keharamannya.
B. Saran-saran

1. Peran penukaran uang itu seharusnya dilakukan oleh pemerintah dalam hal
ini adalah Bank Indonesia dan lembaga yang bekerja sama dengan Bank
Indonesia. Kepada Bank yang menyediakan uang pecahan untuk membuka
konter sebanyak mungkin guna mempermudah masyarakat dalam
memperoleh uang pecahan tanpa menggunakan jasa broker-broker

(penyedia jasa penukaran uang di jalan).

2. Hendaknya para Ulama mengkaji lebih dalam lagi mengenai praktek
penukaran uang secjenis dan hasilnya dapat di beritahukan kepada
masyarakat luas. Agar masyarakat mengetahui hukum sebenarnya dan

tidak menjadi bingung. Dan mencarikan jalan keluar atau solusinya.

3. Kepada seluruh masyarakat baik penyedia jasa penukaran uang maupun
penukar hendaknya mengetahui hukum dan konsep Islam mengenai jual

beli agar tidak terjerumus ke dalam praktek riba.

4. Kepada segenap civitas akademika, agar lebih banyak lagi menggali
mengenai masalah-masalah kontemporer yang berhubungan dengan

kemaslahatan umat, yang menjadi pertanyaan masyarakat sehingga

menjadi jelas hukumnya.
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